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THE EFFECT OF PROPAGATION MEDIA AND HOST PLANTS ON
ARBUSCULAR FUNGI MYCORRHIZAL SPORULATION UNDER THE STAND
SUNGKAI (Peronema canescens Jack.) LABORATORY SCALE

By:

NYAYU NUR AZIZA
08071004055

M

ABSTRACT

Sungkai is one of the pioneer plant species that are used as crop land revegetation
inrehabilitation. Vitality and growth can be enchanced through the utilization of arbuscular
fungi mycorrhizal. This study aims to determine the effect of propagaton and host plants on
mycorrhizal fungi arbuskular sporulation, which is found under the stand Sungkai
(Peronema canescens Jack.). Research was conducted in March 2011 to August 2011.
Experimental design used in this study was Complete Randomized Design (CRD) factorial.
The first factor by using host plants of Centrosema pubescens, Pueraria javanica and Zea
mays. The second factor by using the propagation media is soil, sand and zeolite. The
parameters observed include the percentage of infected roots, the numbers of spore, plant
biomass and spore morphology. The result of this study indicate that Zea mays in soil
media is a host plants and propagation media and effective for propagation arbuscular fungi
mycorrhizal spore.

Keyword: Propagation media, host plant, sporulation, arbuscular fungi mycorrhizal,
sungkai, laboratory.
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PENGARUH MEDIA PERBANYAKAN DAN TANAMAN INANG TERHADAP
SPORULASI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR DIBAWAH TEGAKAN
SUNGKAI (Peronema canescens Jack.) SKALA LABORATORIUM

Oleh:

NYAYU NUR AZIZA
08071004055

#

ABSTRAK

Sungkai merupakan salah satu jenis tanaman pioner yang digunakan sebagai tanaman
revegetasi dalam rehabilitasi lahan. Daya hidup dan pertumbuhannya dapat ditingkatkan
melalui pemanfaatan fungi mikoriza arbuskular Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media perbanyakan dan tanaman inang terhadap sporulasi fungi mikoriza
arbuskular, yang ditemukan di bawah tegakan Sungkai (Peronema canescens Jack.).
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2011 sampai dengan Agustus 2011.Rancangan
percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Faktor pertama dengan menggunakan tanaman inang vyaitu Centrosema
pubescens, Pueraria javanica dan Zea mays. Fhktor kedua dengan menggunakan media
perbanyakan yaitu tanah, pasir dan zeolit. Parameter yang diamati meliputi persentase akar
terinfeksi, tinggi tanaman, biomassa tanaman dan morfologi spora. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Zea mays dengan media tanah merupakan tanaman inang dan media
perbanyakan yang dapat dijgunakan untuk perbanyakan spora fungi mikoriza arbuskular.

Kata Kunci: Media perbanyakan, Tanaman inang, Sporulasi, Fungi mikoriza arbuskular,
Sungkai, Laboratorium.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungkai (Peronema canescens Jack.) merupakan salah satu jenis tanaman
unggulan yang dapat dijadikan sebagai kayu pertukangan. Selain sebagai kayu
pertukangan, sungkai juga merupakan tanaman pioner yang digunakan sebagai
tanaman revegetasi dalam rehabilitasi lahan (Muslimin 2010: 2). Data dan Direktorat
Bina Rehabilitasi Lahan dalam Subiksa (2002: 7) menunjukkan bahwa di Indonesia
saat ini terdapat sekitar 7,5 juta ha lahan yang tergolong potensial kritis, 6,0 juta ha
semi kritis dan 4,9 juta ha tergolong kritis. Upaya mendukung rehabilitasi lahan
tersebut digunakan bioteknologi berupa penggunaan fungi mikoriza arbuskular dalam
peningkatan pertumbuhan tanaman dan memperbaiki kondisi tanah.

Fungi mikoriza arbuskular adalah asosiasi simbiotik antara jamur dengan akar
tanaman yang membentuk jalinan interaksi yang kompleks. Sebagai salah satu tipe
mikroba simbion yang berasosiasi secara mutualisme dengan tanaman dan saling
bertukar makanan untuk keberlangsungan hidupnya. Dalam hal ini, fungi mendapatkan
pasokan gula cair dari tanaman dan fungi menggantinya dalam bentuk air dan unsur
hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Setiadi dan Faigah 2005: 26).

Upaya untuk mendukung pemanfaatan fungi mikoriza arbuskular dalam
meningkatkan keberhasilan simbiosis antara fungi mikoriza arbuskular dengan
tanaman sungkai, digunakan fungi mikoriza arbuskular indigenous. Fungi mikoriza

arbuskular indigenous akan meningkatkan petumbuhan tanaman melalui perlindungan



tanaman dari patogen akar dan senyawa toksik (Suharti 2010: 83). Menurut Nurbaity
(2009: 8), beberapa genus fungi mikoriza arbuskular yang umum dijumpai seperti
Glomus, Gigaspora, Acaulospora dan Scutellospora memilki kemampuan yang
berbeda-beda dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dengan demikian
pemilihan isolat fungi mikoriza arbuskular yang benar-benar kompatibel dengan
tanaman yang dibudidayakan perlu dilakukan yaitu dengan menggunakan fungi
mikoriza arbuskular indigenous.

Pembiakan fungi mikoriza arbuskular ini memerlukan media perbanyakaan dan
tanaman inang yang sesuai. Hasil penelitian Fitriyati (2006: 23) menyatakan bahwa
pada media perbanyakan berupa zeolit, pasir dan tanah latosol serta tanaman inang
berupa Setaria splendid, Sorghum bicolor dan Brachiaria humidicola berpengaruh
nyata terhadap jumlah spora yang didapat. Sorghum bicolor dan zeolit merupakan
tanaman inang dan media perbanyakan yang menghasilkan jumlah spora yang paling
banyak dibandingkan media perbanyakan pasir dan tanah latosol serta tanaman inang
Setaria splendid dan Brachiaria humidicola karena zeolit memiliki sifat-sifat yaitu
KTK yang tinggi, kemampuan menyerap amoniun dan air sehingga bisa dipertukarkan
dengan fungi mikoriza arbuskular. Sedangkan Sorghum bicolor mempunyai daya
adaptasi yang tinggi terhadap kekeringan dibandingkan dengan tanaman yang lainnya.

Hasil penelitian Nurbaity (2006: 9) juga menjelaskan bahwa media perbanyakan
berupa arang sekam menghasilkan jumlah spora yang paling banyak dibandingkan
dengan media perbanyakan berupa jerami dan kombinasi antara jerami dengan arang

sekam, karena arang sekam dapat digunakan sebagai bahan yang memperbaiki tanah



dengan meningkatkan permeabilitas udara dan perkolasi air sehingga dapat digunakan
sebagai media tumbuh bagi fungi mikoriza arbuskular.

Keberhasilan produksi inokulum sangat bergantung pada tanaman inang yang
digunakan. Tanaman inang harus dapat tumbuh dengan baik pada lingkungan
tumbuhnya dan merupakan inang yang cocok untuk spesies fungi mikoriza arbuskular
yang akan diproduksi. Tanaman inang terpilih harus dapat tumbuh cepat dan
menghasilkan banyak akar. Banyak tanaman inang yang digunakan untuk
memproduksi inokulum antara lain Nardus stricta, Coprosoma robusta, Sorghum,
Stylosanthes, bawang, strawbery, barley, jagung, semanggi dan kacang tanah
(Gunawan 1993: 17). Oleh karena itu pada penelitian ini akan dicari tanaman inang
dan media perbanyakan yang efektif untuk meningkatkan produksi spora fungi

mikoriza arbuskular indegenous yang akan dimanfaatkan dalam meningkatkan

pertumbuhan tanaman Sungkai.

1.2. Rumusan Masalah

Sungkai merupakan salah satu jenis tanaman pioner yang digunakan sebagai
tanaman revegetasi dalam rehabilitasi lahan yang dapat ditingkatkan daya hidup dan
pertumbuhannya melalui pemanfaatan fungi mikoriza arbuskular indigenous. Namun,
hal tersebut belum dikembangkan secara optimal sehingga informasi mengenai
eksistensi dan manfaat fungi mikoriza arbuskular indigenous belum banyak diketahui.
Oleh karena itu, identifikasi dan produksi spora fungi mikoriza arbuskular indigenous

di bawah tegakan sungkai penting untuk dilakukan dan dilanjutkan dengan perbanyakan



yang menggunakan media perbanyakan dan tanaman inang yang berbeda. Hal tersebut

dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sporulasi fungi mikoriza arbuskular.

1.3. Tujuan Penelitan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media perbanyakan
dan tanaman inang terhadap sporulasi fungi mikoriza arbuskular, yang ditemukan di
bawah tegakan Sungkai (Peronema canescens Jack.) dan untuk mengetahui hubungan
antara jumlah spora yang didapat tehadap pertumbuhan akar dan pucuk dari tanaman

inang.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menghasilkan informasi
mengenai eksistensi fungi mikoriza arbuskular di bawah tegakan sungkai (Peronema
canescens Jack.) berdasarkan hasil identifikasi dan karakteristiknya. Selain itu, dengan
adanya penelitian ini nantinya akan diperoleh informasi mengenai pengaruh media
perbanyakan dan tanaman inang yang dapat meningkatkan produksi fungi mikoriza

arbuskular, sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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